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PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI MASA PASCA PANDEMI 

MELALUI PAIKEM PADA SISWA SD ERA KOMPUTASI GLOBAL 

  

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pendidikan karakter mandiri yang 

dieterapkan oleh SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang pasca masa 

pandemi melalui PAIKEM di era komputasi global. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif melalui wawancara dan dokumentasi. Objek penelitian penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang. Metode analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyampaian 

data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi data. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa pendidikan karakter mandiri yang 

diterapkan oleh SD Muhamadiyah 1 Alternatif Kota Magelang dimasa pasca 

pandemi melalui PAIKEM dinyatakan berhasil. Terdapat faktor hambatan yang 

menjadi kendala yaitu kesiapan siswa dalam proses pembelajaran terutama bagi 

siswa kelas tinggi yang sudah hampir 3 tahun tidak melaksanakan proses 

pembelajaran secara tatap muka sehingga menjadikan siswa mengalami motivasi 

yang kurang dan kemandirian yang rendah. Faktor pendukung yang menjadi 

dorongan terlaksana pendidikan karakter mandiri melalui PAIKEM ini karena 

semangat para siswa dan para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran secara 

tatap muka sehingga membuat faktor hambatan yang terjadi diawal pembelajaran 

semakin lama dapat diatasi. Selain itu pihak sekolah memberikan fasilitas yang dapat 

menunjang proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan proses penguatan 

karakter mandiri pada siswa melalui PAIKEM dapat berjalan dengan baik sehingga 

penguatan pendidikan karakter mandiri dapat tercapai dan membuat siswa tidak 

hanya dapat mengaplikasikannya dalam kegaiatn pembelajaran saja melainkan juga 

dalam aktivitas lainnya. 
Kata Kunci: Proses Pembelajaran; Budaya Belajar; Pendidikan Karakter; Era 

Komputasi Global  

Abstract 

This research was conducted to find out the independent character education 

implemented by SD Muhammadiyah 1 Alternative Magelang City after the pandemic 

through PAIKEM in the era of global computing. This study uses qualitative methods 

through interviews and documentation. The research object of this research is the 

principal, teachers and students of SD Muhammadiyah 1 Alternative Magelang City. 

The data analysis method used is data reduction, data delivery, and conclusion 

drawing. Test the validity of the data using data triangulation. The results of the study 

show that independent character education implemented by SD Muhamadiyah 1 

Alternative in Magelang City during the post-pandemic period through PAIKEM was 

declared successful. There are inhibiting factors that become obstacles, namely the 

readiness of students in the learning process, especially for high-grade students who 

have not carried out face-to-face learning for almost 3 years so that students 

experience less motivation and low independence. The supporting factors that 

encourage the implementation of independent character education through PAIKEM 

are due to the enthusiasm of the students and teachers in carrying out the face-to-face 

learning process so that the obstacles that occur at the beginning of learning can be 

overcome more and more. 

Keywords: Learning process; Learning Culture; Character building; Global 

Computing Era 
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1. PENDAHULUAN  

Pandemi covid-19 menjadi penyebab utama proses pendidikan berjalan tidak lancar, hal ini karena 

terjadinya ketidakselarasan proses pembelajaran antara satu siswa dengan siswa lainnya. Hampir genap 

3 tahun para siswa melaksanakan pembelajaran melalui daring dengan memanfaatkan media elektronik 

dan jaringan internet. Proses pembelajaran daring ini seperti sedang menguji kesiapan manusia pada 

perkembangan teknologi khususnya dalam dunia pendidikan terhadap kehidupan era komputasi global. 

Perkembangan teknologi ini sangat mempengaruhi pada dunia pendidikan, baik berkaitan dengan 

prasarana yang memang harus bisa melayani orangtua murid, guru, dan murid dengan teknologi yang 

canggih (Maya dan Margono,2020). Pendidikan penting kaitannya dengan pembentukan manusia yang 

dapat bersaing dengan manusia lain dalam kemajuan teknologi sepeti yang dikemukakan oleh Zidniyah 

bahwa, peran pendidikan dalam mempersiapkan generasi di era komputasi atau revolusi industri 4.0 yaitu 

menyiapkan lulusan yang mampu berinteraksi dengan manusia dari berbagai belahan dunia manapun dan 

dibekali dengan interpersonal serta intrapersonal secara sosial dan emosional yang kuat (zidniyah,2019). 

Sehingga dalam proses penyampaian pembelajaran untuk membentuk karakter siswa harus melalui cara 

yang aktif sehingga apa yang disampaikan dapat melekat kuat pada siswa. Hal ini karena apabila siswa 

pasif dalam proses pembelajaran dan hanya menerima materi dari guru saja, maka akan ada 

kecenderungan untuk lebih cepat melupakan apa yan sudah diberikan (Novita & Sundari, 2020). Maka 

inovasi dalam pembelajaran menjadi kunci utama dalam penanaman sebuah nilai yang ditunjukan kepada 

siswa. 

Setelah masa pandemi berlangsung akhirnya siswa dapat kembali melaksanakan pembelajaran 

secara tatap muka seperti surat edaran yang sudah dikeluarkan oleh pemerintah, Surat Edaran No. 02 

Tahun 2022 tentang pemberlakukan PTM (Pembelajaran Tatap Muka) terbatas 50% pada daerah PPKM 

level 1 dan 2 (Kominfo,2022). Setelah melalui tantangan pembelajaran masa pandemi, para guru kembali 

dihadapkan dengan antangan inovasi dalam proses pembelajaran masa pasca pandemi, hal ini juga 

menuntut peseta didik untuk mampu menyesuaikan diri dalam kondisi dan situasi yang sedang terjadi, 

termasuk juga persiapan mental mereka (Hanifah Salsabila et al, 2020). Proses pembelajaran merupakan 

suatu kegiatan mendidik seseorang untuk menuju arah yang lebih baik, peningkatan mutu dari sebuah 

pembelajaran juga bergantung pada berbagai kondisi baik secara intern maupun ekstern (Muldiana,2018: 

27-44). Pendudukung secara internal merupan diri pribadi yang melakukan proses pembelajaran, 

sedangkan secara eksternal berupa pendidik, tempat pendidikan, sarana prasarana hingga kondisi 

lingkungan seperti alam yang ada disekitarnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah 

dan Nida Muidzati (2022) tentang peran guru tehadap karakter siswa dimasa pasca pandemi 

menghasilkan bahwa guru tampil menjadi figur yang dapat dicontoh oleh siswa, selain itu guru juga 

memberikan lebih banyak variasi dalam proses pembelajaran serta kegiatan yang membutuhkan interaksi 

antar siswa. Untuk mencapai tujuan dalam pembentukan seseorang menjadi lebih baik, dalam proses 
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pembelajaran perlu ditanamkan nilai-nilai serta norma- norma yang berlaku terutama pada kehidupan 

bermasyarakat. 

Pendidikan karakter pada jenjang sekolah menjadi alat yang dapat menanamkan nilai serta norma 

yang bisa digunakan seseorang dalam mengaplikasikannya pada kehidupan bermasyarakat. Pondasi dini 

dilaksanakan pada jenjang sekolah dasar agar karakter yang diterapkan tidak hanya sebatas sampai 

seseorang menyelesaikan jenjang studi namun juga menjadi kepribadian yang dibawa kemana saja dan 

menjadi jati diri seseorang tersebut. Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh seseorang. Kurniawan 

(2017:29) mengatakan bahwa karakter dapat terbentuk dari sebuah kebiasaan baik berupa sikap maupun 

perkataan yang sering dilakukan kepada orang lain. Samani dan Hariyanti (2013:41) juga berpendapat 

bahwa karakter adalah sesuatu yang khas sesorang secara berfikir dan perilakunya untuk dapat hidup 

serta bekerjasama dengan orang lain. Pendidikan karakter memiliki banyak cabang nilai, dan sejalan 

dengan pendapat Jossberger (2011:22) bahwa salah satu nilai pendidikan karakter yang penting 

diterapkan sejak dini adalah kemandirian. Didukung dengan pendapat Rohmah (2015) yang mengatakan 

bahwa keberhasilan seorang anak dalam proses pembelajaran tidak hanya ditentukan dari tingkat IQ-nya 

saja melainkan adanya pengaruh dari kemandirian. Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

karakter merupakan sifat khas yang dimiliki seseorang serta kapasitas moral dan berfikir saat berinteraksi 

dengan orang lain disekitarnya dan karaktermandiri menjadi landasan bagi seseorang dalam menjalani 

proses kehidupan teritama dalam proses pembelajaran. Pada hasil wawancara dengan pihak SD 

Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang bahwa siswa yang kembali melaksanakan pembelajaran 

dengan tatap muka setelah pembelajaran daring memiliki tingkat motivasi yang rendah pada 

ketertarikannya terhadap proses pembelejaran dan menjadi kurang mandiri karena selama ini bergantung 

pada pembelajaran yang disampaikan guru melalui jaringan internet. 

Dalam sebuah proses pembelajaran yang baik akan muncul kreativitas, kemampuan berfikir kritis, 

dan kemampuan intelektual serta perubahan seseorang berdasarkan pengalaman tertentu 

(Muldiana,2018). Selama awal proses pembelajaran masa pasca pandemi yang dimulai dengan tatap 

muka 50% hingga dapat menjadi 100% semua siswa dapat mengikuti proses pembelajaran tatap muka 

seperti sebelum pandemi, para guru dan kepala sekolah selalu mengadakan evaluasi untuk dapat 

menemukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat siswa dan menaikan semangat serta 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran serta menerapkan pendidikan karakter mandiri siswa. Para 

guru sepakat untuk menerapkan model pembelejaran PAIKEM untuk melaksanakan proses pembelajaran 

dan penguatan pendidikan karakter, hal ini karena metode pembelajaran PAIKEM mampu membuat 

siswa menjadi lebih aktif dan membangkitkan kreativitas sehingga siswa tidak merasa bosan saat 

mengikuti pembelajaran. Disampaikan oleh Adnan (2017) terkait model pembelajaran PAKEM, bahwa 

model pembelajaran tersebut secara garis besar melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan yang 

mengembangkan pemahaman dan kemampuan siswa, selain itu guru juga membangkitkan semangat 
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siswa dengan media salah satunya adalah lingkungan sebagai sumber belajar yang cocok, nyaman, dan 

menyenangkan. Penggunaan pembelajran PAIKEM diyakini menjadi alternatif mengatasi kendala dalam 

pembelajaran yang kurang inovasi serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Rahmawati et al, 2015). 

Dari pemaparan tersebut maka dapat dipastikan bahwa model pembelejaran dengan PAIKEM memiliki 

nilai baik yang kuat dalam proses pembelajaran dengan tujuan memperkuat pendiidkan karakter siswa 

di era komputasi global. 

Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah harus didukung dengan media yang sesuai dengan 

kemajuan zaman, terlebih pasca masa pandemi yang sebelumnya siswa melaksanakan pembelajaran 

melalui media elektronik sehingga terbiasa dengan informasi yang lebih luas dari buku. Selain itu, saat 

ini pola pikir dan cara kerja manusia sudah berubah karena adanya revolusi industri 4.0 (Klaus 

Schwab,2016). Kemajuan teknologi ini juga mengharuskan pendidik untuk bisa menguasai media 

elektronik untuk dapat memberikan inovasi pembelajaran kepada siswa sehingga proses pembelajaran 

dapat mencapai tujuan dengan semestinya dan informasi yang diberikan kepada siswa lebih luas dan 

beragam. Terlebih trend pendidikan saat ini terutama di Indonesia yaitu online learning yang menjadikan 

internet sebagai penghubung antara guru dengan siswa (Ahmad, 2018). Oleh sebab itu pendidik maupun 

peserta didik harus mampu menguasai media terkhusus yang digunakan dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang di atas, ada tiga masalah penelitian yang akan dibahas. (1) Bagaimana 

penguatan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah dasar melalui PAIKEM masa pasca pandemi 

di era komputasi global. (2) untuk mengetahui bagaimana penguatan pendidikan karakter melalui 

PAIKEM  dimasa pasca pandemi yang ada di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. (3) Apa 

saja faktor pendukung dan penghambat dalam penguatan pendidikan karakter melalui PAIKEM dimasa 

pasca pandemi.  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: (1) Mengetahui bagaimana penguatan 

pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah dasar melalui PAIKEM masa pasca pandemi di era 

komputasi global. (2) Mengetahui penguatan pendidikan karakter mandiri melalui kontekstual learning 

dimasa pasca pandemi yang ada di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. (3) Mencari faktor 

pendukung dan hambatan dalam program penguatan karakter mandiri melalui kontekstual learning 

dimasa pasca pandemi. 

2.   METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. Desain penelitian 

yang digunakan adalah Kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif. Menurut 

Moelong (2012:6) bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data primer pada penelitian ini adalah penguatan pendidikan 

karakter mandiri melalui PAIKEM pasca masa pandemi yang ada di SD Muhammadiyah 1 Alternatif 
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di era komputasi global. Sedangkan data skundernya merupakan wawancara serta dokumentasi 

berupa pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa dan guru yang menjadi narasumber. Keabsahan data 

pada penelitian kualitatif memiliki perbedaan dengan penelitian kuantitatif. Pada penelitian kulitatif 

uji keabsahan data meliputi Uji Credibility, Transferability, Dependability, dan Confirmability 

(Sutama:2019). Uji keabsahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu Uji Credibility atau Uji 

Kredibilitas dengan cara Triangulasi data. Metode analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Seiddel (Bungin,2011) anaisis data merupakan 

proses pencatatan hasil lapangan yang kemudian dikumpulkan, dipilah, diklarifikasi, disintetiskan 

dan membuat ikhtisar. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Penguatan Pendidikan Karakter melalui PAIKEM di Sekolah Pasca Masa Pandemi Era 

Komputasi Global 

Masa pasca pandemi menjadi tantangan baru untuk para guru dalam melaksanakan inovasi 

pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi dan gairah siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Seperti hasil wawancara dengan pak Luqman tentang proses pembelejaran yang terjadi pada awal 

masa pasca pandemi bahwa proses pembelajaran tatap muka pada awal pasca pandemi mengalami 

penurunan, seperti siswa tidak memiliki motivasi untuk mengikuti pembelajaran. Mereka semangat 

untuk ke sekolah bertemu dengan teman-teman, tetapi dalam melaksanakan proses pembelajaran 

masih kurang semangat karena masih terbawa suasana pembelajaran daring yang terkesan lebih 

santai dan mereka hanya menjadi pendengar. Efek lain juga dari lamanya pembelajaran daring, 

karakter yang dimiliki siswa seolah hilang terutama untuk kemandiriannya. Jawaban tersebut 

menyimpulkan bahwa siswa mengalami penurunan dalam bidang kemandiriannya setelah 

pelaksanaan pembelajaran daring. Penurunan karakter mandiri yang dialami siswa membuat nereka 

tidak mampu mengikuti proses pembalajaran dengan baik, seperti pendapat Samani dan Hariyanti 

(2013:41) bahwa karakter adalah sesuatu yang khas pada sesorang secara berfikir dan perilakunya 

untuk dapat hiodup serta bekerjasama dengan orang lain. Dengan kata lain, sseorang atau siswa yang 

tidak memiliki karakter akan kesulitan dalam menjalin kerjasama dengan orang lain. Hasil wawancara 

dengan pak Rendi selaku guru tahfiz, mengatakan bahwa sebelum melaksanakan proses pembelajaran 

perlu adanya penguatan karakter terhadap siswa terutama tentang kemandiriannya karena itu sanagat 

berpengaruh dalam proses pembelajran yang akan dilangsukan. Jawaban ini selaras dengan pendapat 

Wijayanti yang mengemukakan bahwa, Pendidikan karakter juga merupakan upaya dalam proses 

pengiternalisasikan, menghadirkan, mengembangkan nilai, dan menyamai kebaikan dalam diri siswa 

dan diharapkan dapat mewujudkan perilaku yang baik (Wijayani, 2013: 70).  

Penerapan pengautan pendidikan karakter tidak lepas dari peran seorang guru, seperti yang 

disampaiakan oleh Hamid (2017), bahwa seorang guru memiliki peran dalam usaha membetk sumber 



6  

daya manusia yang memiliki potensi dalam bidang pembangunan. Segala yang menjadi tingkah laku, 

perilaku, maupun ucapan yang disampaikan oleh guru menjado role model bagi para siswa dan dalam 

kenyatannya siswa lebih mengikuti apa yang diperintah oleh gurunya daripada oleh orang tuanya. 

Sebab itu maka guru harus bisa memberikan contoh yang baik agar dapat ditiru oleh siswa baik ketika 

berada dilingkungan sekolah maupun saat berada di luar sekolah (Mujiburrahman,2013). Pendidikan 

karakter memiliki fungsi yang penting untuk diterapkan, seperti yang disampaikan oleh Zubaedi yaitu 

pertama sebagai pembentukan dan pengembangan potensi yang dimaksudkan adalah agar antinya 

peserta didik dapat memiliki pikiran, hati, dan perilaku yang baik sesuai dengan falsafah pendidikan 

pancasila. Fungsi kedua sebagai penguatan dan perbaikan, yaitu memperbaiki perilaku negatif yang 

ada pada siswa dan penguatan pada lingkungan peserta didik seperti keluarga, satuan pendidikan, 

masyarakat sekitar, dan pemerintah untuk ikut andil dalam proses pengembangan potensi. Fungsi yang 

ketiga adalah sebagai penyaring, yaitu untuk memilah nilai yang ada pada budaya seniri serta 

menyaring budaya lain yang bersifat psitif agar dapat dijadikan sebagai bahan pendukung penguatan 

karakter (Hadisi,2015) 

3.2 Penguatan Pendidikan Karakter Mandiri Melalui PAIKEM Di Sekolah Dasar Dimasa Pasca 

Pandemi 

Pendidikan karakter merupakan kunci dari keberhasilan seseorang dalam menghadapi 

kehidupan bersama masyarakat. Pendidikan karakter pada seseorang juga bergantung pada bagaimana 

tempat seseorang tumbuh, sepeerti yang disampaikan oleh Zarkasi bahwa pendidikan karakter sangat 

berkaitan dengan pengelolaan institusi yang bersangkutan (Mulyasa,2013). Penddikan karakter tidak 

hanya sebagai materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, namun juga termasuk sikap yang 

diharapkan mampu membekas pada diri siswa untuk menjadi bekal dalam menjalin hidup bersama 

masyarakat. 

Model pembelajaran PAIKEM menjadi pilihan para guru karena melihat model pembelajaran 

ini membuat siswa aktif dan berfikir kreatif selama proses pembelajaran, hal ini karena usia siswa 

SD lebih suka melakukan dari pada mendengarkan. Seperti yang disampaika Kulsum bahwa 

pembelajaran menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat dinikmati siswa (Kulsum, 2011). 

Sejalan dengan pendapat bu Maziyah dalam wawamcara bahwa siswa lebih suka belajar yang 

membuat mereka bergerak daripada harus duduk mendengarkan jadi model pembelajaran PAIKEM 

membuat anak bersemanagat kembali dan dapat melatih kemandirian siswa pula, penjelasan tersebut 

diperkuat dengan pendapat Desmita bahwa, pada masa sekolah dasar tersebut siswa memiliki 

karakeristik dianaranya senang bermain, senang bergerak dan bekerja dalam kelompok, serta senang 

ketika malukan sesuatu secara langsung (Desmita, 2014). 
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Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa lebih mudah menerima materi dan 

nilai atau norma yang diajarkan lebih mudah, salah satunya adalah peguatan pendidikan karakter 

mandiri yang diharapkan oleh para guru pada pembelajaran masa pasca pandemi ini. Pengaplikasian 

model pembelejaran PAIKEM ternyata memberikan dampak baik dalam proses penguatan 

pendidikan karakter mandiri, seperti yang disampaikan oleh bu Indah dalam hasil wawancara bahwa, 

penguatan pendidikan karakter mandiri siswa berlangsung dengan baik melalui model pembelajaran 

PAIKEM ini dibuktikan bahwa mereka menjadi lebih mandiri dari awal mulai pembelajaran tatap 

muka, bahkan karakter mandiri yang mereka dapatkan juga diaplikasikan dalam kegiatan ibadah 

seperti jika sudah masuk waktu sholat tanpa diperintah mereka langsung mengambil air wudhu dan 

memposisikan diri kedalam shaf. 

 

 

 

 

 

 

 

Sejalan dengan pendapat Mustari (2011), yang menyampaikan bahwa karakter mandiri 

merupakan sikap atau perilaku yang tidak bergantung pada orang lain, maka 8 indikator yang 

ditargetkan oleh sekolah bagi siswa sejalan dengan pendapat tersebut. Adapun indikator, target 

capaian dan contoh kegiatan yang dilakukan siswa adalah sebagai berikut: 

1. Indikator karakter mandiri dalam sholat sebagai capaian targetnya adalah siswa 

melaksanakan sholat 5 waktu tanpa diminta dan diperintah. Sebagai contoh kegiatannya 

adalah saat berada disekolah dan terdengar suara adzan siswa segera mengambil air wudhu 

dan menata shaf di masjid tanpa harus diperintah oleh guru. Ketika di rumah siswa dipantau 

menggunakan buku kegiatan harian yang dikumpulkan setiap dating ke sekolah kepada wali 

kelas masing-masing. 

Gambar 1. Proses pembelajaran dengan model PAIKEM 

Gambar 3. Siswa langsung menata shaf Gambar 4. Siswa sedang wudhu 
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2. Indikator karakter mandiri dalam proses pembelajaran dengan capaian target siswa dapat 

mengerjakan tugas individu secara mandiri dan tepat waktu. Sebagai contohnya siswa dapat 

menyelesaikan tugas individu dengan mandiri yang diberikan guru pada waktu yang 

ditentukan dan jawaban sesuai dengan tugas yang diberikan. Pengecekan pelaksanaan 

indicator ini dilakukan dengan guru kembali memberikan pertanyaan seputar tugas yang 

diberikan secara lisan kepada siswa, selain itu guru juga berinisiatif memberikan bentuk 

pertanyaan yang berbeda antara siswa satu dengan lainnya. 

3. Indikator karakter mandiri dalam pemecahan masalahdalam pembelajaran maupun aktivitas 

sehari-hari. Contoh dalam indikator ini adalah melihat bagaimana cara siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran maupun hubungan social 

khususnya di lingkungan sekolah.  

4. Indikator karakter mandiri dalam semangat belajar dengan target capaian siswa memiliki 

inisiatif dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh dalam proses pembelajaran siswa 

dengan sendirinya mencari informasi dari buku atau sumber manapun tanpa diperintahkan 

oleh guru. 

5. Indikator karakter mandiri dalam menjawab pertanyaan ditandai dengan siswa yang mampu 

menjawab pertanyaan dengan percaya diri dan tanggung jawab. Contoh kegiatannya adalah 

ketika guru atau teman memberikan pertanyaan siswa dengan yakin menjawab dan disertai 

jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan. 

6. Indikator karakter mandiri dalam mengontrol emosi. Pada anak usia sekolah dasar emosi 

yang dimiliki masih belum stabil, oleh karena itu sekolah mentargetkan karakter mandiri 

siswa dalam mengelola emosi yang dicontohkan dengan siswa yang mampu mengelola 

emosi dengan baik secara social maupun dengan diri sendiri. 

7. Indikator karakter mandiri di lingkungan adalah kemampuan menjaga diri sendiri dengan 

baik, indicator ini dilatarbelakangi dengan maraknya kasus yang tidak baik dilingkungan 

siswa sekolah dasar khususnya, sehingga pihak sekolah ingin membelaki siswa dengan 

kemampuan menjaga diri sebaik mungkin terutama ketika berada diluar lingkungan 

sekolah. Dalam hal ini dicontohkan dengan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan 

sosial denga sebaya maupun yang lebih tua. 

8. Indikator karakter mandiri dalam menjaga kebersihan dan ketertiban. Pada indicator ini 

seagai capaiannya adalah siswa dapat melaksanakan aturan yang berlaku dengan kesadaran 

sendiri tanpa diperintah maupun dipaksa oleh guru. Dalam proses perkembangan anak 

sekolah dasar kesadaran pada diri sendiri memang belum sepenuhnya terbentuk, namun 

pihak sekolah berharap dengan adanya indikator ini dapat membentuk pribadi mandiri siswa 

secara perlahan. Contoh dalam lingkungan sekolah adalah siswa dengan sadar dan mandiri 
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mengembalikan kotak makanan yang disediakan sekolah pada tempatnya, kemudian 

melaksanakan piket sesuai dengan hari dan tugasnya masing-masing tanpa perlu diingatkan. 

3.3 Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung Dalam Penguatan Pendidikan Karakter Mandiri 

Masa Pasca Pandemi Melalui PAIKEM 

Hasil wawancara dengan pak Hari selaku guru di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang, terdapat dua faktor yang mempengaruhi penguatan pendidikan karakter mandiri melalui 

pembelajaran PAIKEM.  

a. Faktor pendukung 

1) Semangat para guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran sehingga menemukan metode 

pembelajaran PAIKEM untuk diaplikasikan agar siswa kembali menemukan semangat 

mengikuti pembelajaran 

2) Fasilitas yang diberikan sekolah dalam menunjang pembelajaran pasca masa pandemi dengan 

menyediakan layar TV disetiap kelas guna mendukung pembelajaran berbasis komputasi global 

agar siswa tidak merasa jenuh 

3) Minat dan keinginan siswa dalam mengikuti pembelajaran menjadikan proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran PAIKEM lebih mudah diaplikasikan dan pengautan pendidikan 

karakter mandiri dapat terlaksana dengan baik 

b. Faktor penghambat 

1) Kemampuan guru yang berbeda-beda dalam penguasaan teknologi dan pengetahuan sehingga 

membuat proses pembelajaran dengan model PAIKEM membutuhkan waktu yang lebih lama 

dalam pelaksanaannya 

2) Masa transisi siswa pasca masa pandemi yang membutuhkan waktu dalam pembiasaan kembali 

pembelajaran tatap muka serta kondisi berbeda yang siswa hadapi setelah pembelajaran daring 

4. PENUTUP  

Penguatan pendidikan karakter mandiri masa pasca pandemi melalui PAIKEM pada siswa SD era 

komputasi global sudah efektif dan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini ditandai dengan karakter 

mandiri siswa yang mulai tumbuh kembali selama proses pembelajaran maupun saat melaksanakan 

aktivitas lain seperti ibadah. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pengaplikasian model 

pembelajaran PAIKEM dalam penguatan pendidikan karakter mandiri siswa, namun karena kerjasama 

antara pihak sekolah dengan para guru dan semangat siswa membuat penguatan pendidikan karakter 

mandiri terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif bagi siswa bukan hanya dalam proses 

pembelajaran saja namun juga dalam kehidupan dan aktivitas lainnya. Bukt konkrit pendidikan karakter 

mandiri pada siswa dalam ranah proses pembelajaran seperti siswa berani untuk menyampaikan pendapat 

dan pertanyaan tanpa harus lebih dulu diperintah, bukti lain dalam ranah relligiusnya adalah ketika 

terdengar suara adzan para siswa langsung mengambil air wudhu dan membuat shof di masjid, serta bukti 
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ketiga pada karakter mandiri yang telah melekat pada siswa selama proses pembelajaran penguatan 

karakter mandiri melalui model PAIKEM adalah siswa langsung merapikan sepatau maupun sendal yang 

berserakan di pintu masuk masjid tanpa diperintah. 
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